PENDAHULUAN

Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian merupakan salah satu unit
pelaksana teknis eselon lll dibawah Sekretarian Badan Kitbang Petanian,
Kementerian Pertanian. Berdasarkan Permentan No.
49/Permentan/OT.140/6/2007, tanggal 18 Juni 2007, tent ang Organisasi
dan Tata Kerja Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian dalam Pasal 2
dinyatakan bahwa Balai PATP mempunyaitugas melaksanakan pengelolaan
kekayaan intelektual dan alih teknologi hasil kegiatan penelitian dan
pengembangan pertanian. Dalam melaksanakan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 2, Balai PATP menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut : 1) Penyiapan penyusunan rencana, program dan anggaran
pengelolaan kekayaan intelektual dan alih teknologi hasil kegiatan penelitian
dan pengembangan pertanian; 2) Penyiapan perlindungan HKI teknologi
hasil kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian; 3) Pelaksanaan
promosi teknologi hasil kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian
yang bernilai kekayaan intelektual; 4) Pelaksanaan kerja sama alihteknologi
hasil kegiatan penelitian dan pengembangan pertanian yang bernilai KI; 5)
Penyiapan lisensi teknologi hasil kegiatan kegiatan penelitian dan
pengembangan pertanian yang bernilai HKI; 6) Pemantauan dan evaluasi
pengelolaan Kl dan alih teknologi hasil kegiatan penelitian dan
pengembangan pertanian; 7) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah

tangga Balai PATP.

Struktur organisasi dari Balai PATP terdiri dari Kepala Sub Bagian
Tata Usaha dan Kepala Seksi Pelayanan Alih Teknologi seperti terlihat dalm
Gambar 1 berikut:
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Gambar 1. Struktur Organisasi Balai Rengelola Alih Teknologi Pertanian

Pada tahun 2010-2014, Kementerian Pertanian telah menetapkan
sistem pertanian industrial unggul berkelanjutan berbasis sumberdaya lokal
untuk meningkatkan kemandirian pangan, nilai tambah, ekspor dan
kesejahteraan petani sebagai visi pembangunan pertanian. Sistem petanian
industrial merupakan suatu sistem yang menerapkan integrasi usaha tani
disertai dengan koordinasi vertikal dalam satu alur produk, sehingga
karakteristik produk akhir yang dipasarkan dapat dijamin dan disesuaikan

dengan preferensi konsumen akhir.

Dalam rangka pencapaian visi tersebut, invensi Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian harus dapat diwujudkan menjadi inovasi yang
berdaya saing, adaptif dan mudah diadopsi melalui proses alih teknologi.

Dalam proses alih teknologi ini, Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian
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(BALAI PATP) sebagai institusi yang memasarkan teknologi hasil Badan
Litbang Pertanian mempunyai peran yang strategis. Peran strategis tersebut
mencakup upaya untuk perlindungan invensi teknologi Badan Litbang
Pertanian melalui pengelolaan HKI dan komersialisasinya melalui lisensi dan
public private partnership serta pengelolaan royaltinya. Peran tersebut akan
memberikan pengaruh yang sangat kuat dalam pencapaian tujuan Badan
Litbang Pertanian untuk mendapatkan impact recognition dari hasil-hasil

penelitiannya.

1.1 Visi
Pada tahun 2014 menjadi institusi yang bertaraf internasional
sebagai pusat pengelola HKI dan alih teknologi dalam kerangka
kerjasama lisensi dan Public Private Partnership hasil kegiatan Litbang

Pertanian untuk mendukung pembangunan pertanian

1.2 Misi

1) Mendorong peningkatan jumlah HKI hasil penelitian untuk
pengembangan teknologi bagi pembangunan pertanian;

2) Membangun dan meningkatkan kerjasama komersial dengan
dunia usaha melalui diseminasi dan promosi inovasi teknologi
berbasis HKI;

3) Menggarap umpan balik peluang dan potensi pengembangan
inovasi teknologi berbasis HKI sesuai dengan kebutuhan
pengguna;

4) Mengembangkan harmonisasi dan pemantauan efektivitas serta

keberlanjutan pengembangan inovasi teknologi pertanian.

1.3 Tujuan
Seiring dengan perkembangan proses pencapaian visi dan misi

tersebut, maka tujuan pengelolaan alih teknologi adalah:



1.4

a. Meningkatkan jumlah perlindungan HKI hasil penelitian untuk
pengembangan teknologi bagi pembangunan pertanian;

b. Meningkatkan intensitas dan kualitas promosi dan bimbingan
pemanfaatan hasil litbang pertanian yang bernilai HKI dalam
rangka kerjasama alih teknologi ;

c. Meningkatkan jumlah kerjasama alih teknologi dengan dunia
usaha dalam bentuk lisensi hasil litbang yang bernilai komersial
dan dilindungi HKI;

d. Meningkatkan kerjasama dalam bentuk public private partnership
(PPP) antara Badan Litbang Pertanian dan dunia usaha;

e. Meningkatkan pemantauan dan evaluasi pengelolaan HKI,
kerjasama lisensi dan PPP.

Sasaran

Dengan mengaau pada visi dan misi Balai PATP yang telah

ditetapkan, maka sasaran pengelolaanalih teknologi adalah:

a.

Meningkatnya jumlah invensi litbang pertanian yang dilindungi
HKI,

Terwujudnyajaminan keberhasilan pemanfaatan invensi litbang
pertanian melalui kegiatan pralisensi;

Meningkatnya jumlah kerjasama alih teknologi baik lisensi
(komersial dan non komersial) maupun PPP hasil litbang
pertanian;

Terdefinisikannya dengan jelas tata aturan penggunaan royalti
hasil alih teknologi guna menigkatkan motivasi peneliti/
perekayasa untuk menghasilkan karya penelitian yang berguna
bagi pembangunan pertanian;

Menigkatnya publikasi alih teknologi yang bernilai HKI.



1.5

1.6

Strategi
Strategi berlandaskan kerangka pemikiran sebagai berikut:

a. Inovasi-inovasi yang dihasilkan merupakan bagian integral dari
sistem inovasi nasional untuk menjawab tantangan
pembangunan pertanian;

b. Kegiatan penelitian diarahkan untuk memfasilitasi
pengembangan sistem usaha agribisnis, peningkatan ketahanan
pangan dan selanjutnya mendorong peningkatan kesejahteraan
masyarakat;

C. Pemanfaatan, @ pengembangan dan penguasaan Ilimu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di bidang pertanian antara
lain diarahkan kepada pembentukan daya inovasi dan akselerasi
adopsi teknologi untuk menghasilkan produk-produk pertanian
yang memiliki daya saing tinggi.;

d. Diperlukan keterpaduan kegiatan dan harmonisasi pendekatan
baik antar lembaga maupun antar disiplin, sejak penciptaan
sampai adopsi inovasi teknologi, untuk dapat menghasilkan

produk yang komersial secara efisien dan berkelanjutan.

Pencapaian Tujuan dan Sasaran

Kegiatan alih teknologi Balai PATP tahun anggaran 202
merupakan rangkaian proses pelaksanaan program alih teknologi hasil
penelitian yang tertuang dalam RENSTRA 20162014. Dengan
mempertimbangkan isu-isu aktual yang sedang terjadi maka yang
menjadi kebijakan Badan Litbang Pertanian dan Kementerian
Pertanian, pada tahun anggaran 2012 ditetapkan 7 kegiatan utama
dan 8 kegiatan pendukung seperti diilustrasikan pada Gambar 2

berikut ini:
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Gambar 2. Kerangka proses invend menjadi inovasi

Tujuh  kegiatan utama alih teknologi hasil penelitian Badan Litbang
Pertanian yang dikelola Balai Pengelola Alih TEknologi adalah sebagai

berikut:

1. Pendaftaran dan pengelolaan perlindungan HKI
Ruang lingkup Lingkup kegiatan ini meliputi proses pendaftaran HKI
(paten, cipta, merk dan permohonan hak PVT) serta pendaftaran Kl
(pendaftaran varietas tanaman), pemeliharaan HKI, pemanduan
penyusunan draft dokumen HKI dan mediasi percepatan proses
perlindungan HKI dan penyusunan basis data yang menyajikan
informasi inovasi teknologi hasil penelitian serta evaluasi pelaksanaan

kegiatan HKI.



Tujuan

1. Melaksanakan proses pendaftaran perlindungan HKI (paten, hak
cipta, merek, dan PVT) serta Kl ( pendaftaran varietas tanaman);

2. Melaksanakan sosialisasilokakarya, pemanduan dan mediasi HKI
untuk meningkatkan jumlah pendaftaran invensi yang dilindungi

HKI dan KI.

Sasaran

1. Terprosesnya pendaftaran perlindungan HKI (paten, hak cipta,
merek dan PVT) serta pendaftaran perlindungan Kl (pendaftaran
varietas tanaman).

2. Terlaksananya sosialisasi, lokakarya, pemanduan dan mediasi HKI
untuk meningkatkan jumlah pendaftaran invensi serta percepatan

proses pendaftaram invensi yang dilindungi HKI dan KI.

Promosi teknologi Litba ng Pertanian dalam rangka alih
teknologi kepada  industri.

Ruang ingkup kegiatan ini adalah (1) melaksanakan promosi kekayaan
intelektual (KI) hasil Badan Litbang Pertanian untuk menyebarkan
informasi teknologi Kl kepada target potensial, memperluas jaringan
pengguna teknologi, mengunggulkan teknologi yang dimiliki
dibandingkan pesaing/kompetitor, dan membentuk citra teknologi di

mata pengguna teknologi.

Tujuan

1. Melakukan konsolidasi/koordinasi dalam rangka promosi dan alih
teknologi;

2. Melakukan kegiatan promosi teknologi KI Badan Litbang Pertanian

sebagai upaya proses alih teknologi Kl kepada pengguna seperti



industri, pemerintah dan masyarakat agar terjadi proses alih
teknologi;

3. Meningkatnya teknologi Kl yang di adopsi oleh industri yang
dituangkan dalam naskah perjanjian kerja sama lisensi untuk

mengembangkan dan memasalkan produk.

Sasaran

1. Terselenggaranya kegiatan promosi teknologi Kl Badan Litabang
Pertanian;

2. Teradopsinya teknologi Badan Litbang Pertanian olehindustry;

3. Terlaksananya kegiatan konsolidasi/koordinasi dalam rangka

promosi dan alih teknologi.

Pengembangan alih teknologi untuk penderasan in ovasi
teknologi Badan Litbang Pertanian dalam mendukung

pengembangan industr i

Ruang lingkup dari kegiatan ini meliputi:

1. Melaksanakan koordinasi/konsolidasi dalam rangka pendeasan
inovasi teknologi;

2. Melaksanakan sosialisasi pengembangan alih teknologi di UK/UPT
Badan Litbang Pertanian;

3. Melakukan penyusunan dan pencetakan buku teknologi inovasi
Badan Litbang Pertanian sebagai acuan dunia usaha dalam

melisensi invasi teknologi Badan Litbang Pertanian.

Tujuan
1. Melakukan koordinasi/konsolidasi dalam rangka penderasan
inovasi teknologi melalui identifikasi invesi Badan Litbang

Pertanian yang layak untuk dialihkerjasamakan dan koordinasi alih



teknologi dengan calon lisensor dan UK/UPT penghasil teknologi
dalam rangka finalisasi naskah kerjasama;

2. Melakukan sosialisasi pengembangan alih teknologi;

3. Dummy dan cetak buku teknologi onovasi Badan Litbang

Pertanian.

Sasaran

1. Telaksananya koordinasikonsolidasi dalam rangka penderasan
inovasi teknologi melalui identifikasi invensi Badan Litbang
Pertanian yang layak untuk dialihkerjasamakan dan komunikasi
dengan dunia usaha dalan rangka percepatan finalisasi naskah
perjanjian kerjasama alih teknologi;

2. Terlaksananya sosialisasi pengembangan alih teknologi di UK/UPT
Badan Litbang Pertanian;

3. Tersusunnya dan tercetaknya buku teknologi Badan Litbang
Pertanian sebagai bahan acuan dunia usaha dalam melisensi

inovasi teknologi Badan Litbang Pertanian.

Pemantauan pelaksanaan alih teknologi Litbang Pertanian
Ruang lingkup terdiri meliputi (1) penilaian terhadap rencana kegiatan
per tahun yang mengacu kepada naskah perjanjian kerjasama lisensi,
(2) pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan lisensi semenjak awal
tahun dan (3) evaluasi terhadap laporan perkembangan lisensi setiap
tahunnya dan (4) koordinasi dengan kepala bidang KSPHP dalam

rangka pemantauan pelaksanaaan alih teknologi.

Tujuan
1. Melaksanakan koordinasi/konsolidasi dalam rangka pemantauan
pelaksanaan alih teknologi melalui pemantauan perkembangan

lisensi dan menentukan besaran royalti hasil alih teknologi,



memantau dan mengevaluasi permasalahan dan potensi suatu
kerjasama lisensi hasil litbang pertanian sebagai bahan masukan
dan rekomendasi kegiatan alih teknologi, meengevaluasi keragaan
suatau lisensi dan melakukan koordinasi kegatan lisensi milik
UK/UPT dengan Kabid KSPHP

2. Melaksanakan lokakarya, seminar, sosialisasi untuk pemantauan

alih teknologi.

Sasaran

1. Teraksananya koordinasi/konsolidasi dalam rangka pemantauan
pelaksanaan alih tekologi melalui melalui pemantauan
perkembangan lisensi dan menentukan besaran royalti hasil alih
teknologi, memantau dan mengevaluasi permasalahandan potensi
suatu kerjasama lisensi hasil litbang pertanian sebagai bahan
masukan dan rekomendasi kegiatan alih teknologi, meengevaluasi
keragaan suatau lisensi dan melakukan koordinasi kegiatan lisensi
milik UK/UPT dengan Kabid KSPHP

2. Terlaksananya lokakarya, seminar, sosialisasi untuk pemantauan

alih teknologi.

Koordinasi pelaksanaan Uji BUSS varietas tanaman
Ruang lingkup kegiatan adalah koordinasi peléksanaan uji BUSS dari
varietas-varietas yang dihasilkan oleh pemulia tanaman lingkup Badan

Litbang Pertanian

Tujuan
1. Memberikan kepastian terhadap varietas tanaman yang akan
diberikan perlindungan hak PVT adalah memang varietas tanaman

tersebut mengandung unsur baru, unik, seragam dan stabil;
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2. Mempercepat proses perlindungan HKI terhadap varietas tanaman

yang akan dilindungi tersebut.

Sasaran

1. Terjaminnya kepastian unsur BUSS (baru, unik, seragam dan
stabil) terhadap varietas yang akan dilindungi tersebut;

2. Tercapainya proses perlindungan HKI terhadap varietas tanaman

tersebut secara efektif dan efesien.

Analisis Dampak Inova  si Inovasi Yang Sudah Dilisensi

Ruang lingkup dari kegiatan ini meliputi informasi preferensi pengguna
terhadap jenis inovasi yang telah dilisensi Badan Litbang Pertanian,
dampak teknologi inovasi yang telah dilisensi, faktor-faktor yang
mempengaruhi penyebaran teknologi inovasi yang dilisensi pada
industri pengganda dan pengguna akhir dan umpan balik atas
pengembangan teknologi inovasi yang dilisensi pada industri

pengganda teknologi dan pengguna akhir.

Tujuan

1. Melakukan analisis preferensi pengguna pada industri pengganda
teknologi dan pengguna akhir;

2. Analisis dampak teknologi inovasi yang telah dilisensi pada industri
pengganda teknologi dan pengguna akhir;

3. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi teknologi inovasi yang
dilisensi pada industri pengganda teknologi dan pengguna akhir;

4. Memeperoleh informasi umpan balik atas pengembangan teknologi
inovasi yang dilisensi pada industri pengganda teknologi dan

pengguna akhir.



Sasaran

1. Diperolehnya hasil analisis preferensi pengguna pada industri
pengganda teknologi dan pengguna akhir;

2. Diperolehnya hasil analisis dampak teknologi inovasi yang telah

dilisensi pada industri pengganda teknologi dan pengguna akhir.

7. Analisis kelayakan invensi Badan Litbang Pertanian
Teknologi Kl hasil badan Litbang Pertanian yang potensial dapat
dilindungi HKI dan diinovasikan perlu dianalisis kelayakannya untuk
mengetahui kinerja invensi tersebut agar dunia usaha mengetahui

secara langsung keunggulan dari teknologi tersebut.

Delapan kegiatan penunjang yang dikelola Balai Pengelola Alih Teknologi

adalah sebagai berikut:

1. Analisis Kebijakan Dalam Rangka Penderasan Alih Teknologi
Kepada Industri
Ruang Lingkup dari kegiatan ini meliputi review Renstra Balai PATP
2010 2014, review perizinan pertanian, penyusunan draft Permentan
dan KMK tentang Pemanfaatan Royalti,review Panduan Valuasi,dan
penyusunan Naskah Akademis Balai PATP sebagai Pengelola HKI dan

Kuasa Pendaftaran HKIBadan Litbang Pertanian.

2. Penyusunan Program
Ruang lingkup kegiatan Sinkronisasi PenyusunanProgram Balai
Pengelola Alih Teknologiadalah (1) melakukan review dan penajaman
program/kegiatan tahun anggaran berjalan sebagai landasan
penyusunan keluaran tahun berikutnya(2) merencanakan dan

menyusun kegiatan dan anggaran tahun Dberikutnya dan
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5.

(3)memutakhirkan data SIMPROG TA berjalan. (4) Mengkoordinir

laporan tengah dan akhir tahun.

Monitoring dan Evaluasi

Ruang lingkup kegiatan Monitoring dan evaluasi yang dilakukan

bersifat pembinaan dengan tujuan dan sasarannya dalam rangka
perbaikan dan penyempurnaan kegiatan yang sudah, sedang dan
akan berjalan. Pelaksanaan kegiatan monev idealnya dilakukan selama
tiga kali dalam setahun, yang meliputi monev perencanaan (ex-ante),

monev pelaksanaan (on going), dan monev akhir kegiatan (ex-post).

Sistem Pengendalian Internal

Ruang lingkup dari kegiatan ini meliputi : Terlaksanannya tugas pokok
Satlak SPI dalam membantu tugas pimpinan untuk melaksanakan
pengendalian intern khususnya untuk memastikan tersedianya
dokumen sebagai dasar pelaksanaan kegiatan teknis maupun
anggaran; Terlaksananya pengendalian intern atas pelaksanaan
komponen kegiatan untuk menghasilkan output strategis yang
tertuang dalam Indek Kinerja Utama (IKU) Balai PATP;Terlaksanannya
pengendalian intern atas pelaksanaan komponen kegiatan keuangan,
Sumber Daya Manusia dan Assets dan laporan dan rekomendasi

kepada Kepala Balai Pengelola Alih Teknologi Pertanian.

Penerapan ISO 9001 -2008
Ruang lingkup kegiatan pemeliharaan ISO 9001 adalah melaksanakan

koordinasi/ konsolidasi dalam rangka pemeliharaan ISO 9001 : 2008



6.

Pengelolaan Keuangan dan Perlengkapan, serta administrasi
Kepegawaian

Ruang lingkup kegiatan meliputi perencanaan kebutuhan biaya
pelaksanaan kegiatan pencairan, pengelolaan dan pelaporan
Keuangan Balai PATPsecara berjenjang dan Perencanaan kebutuhan,

pengelolaan dan pelaporan aset tetap maupun tidak tetap.

Pengembangan Perpustakaan digital dan web -site

Ruang lingkup dari kegiatan pengembangan perpugakaan digital
adalah: peningkatan kemampuan dan kualitas SDM, penambahan
jumlah koleksi bahan pustaka, pengelolaan buku dan koleksi pustaka
baru dan pelayanan pengunjung perpustakaan. Sedangkan ruang
lingkup kegiatan web-site adalah: up-date informasi terbaru,

pemeliharaan jaringan dan isi.

Penyusunan dan Pencetakan Buku Teknologi Inovatif
Pertanian

Ruang lingkup kegiatan adalah mencetak buku 300 Teknologi Inovatif
Pertanian versi Badan Litbang Pertanian bahasa Indonesia Inggris
dan versi Kementerian Pertanian bahasa Indonesia  Inggris dan

dalam klaster.
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2.1

Il. HASIL KEGIATAN YANG DICAPAI

Pendaftaran dan pengelolaan perlindungan HKI

Percepatan proses perlindungan HKI dipandang sangat perlu, agar
proses sertifikasi HKI dapat dilakukan secara optimal dan dapat
diterima tepat waktu serta merangsang minat inventor untuk

mendaftarkan invensinya. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
adopsi teknologi oleh industri tersebut melalui sosialisasi, lokakarya,
pemanduan penyusunan darft dokumen HKI, workshop pemanduan
pendalaman penyusunan dokumen HKI, mediasi percepatan proses
pemeriksaan substantif paten dan peltihan drafting paten, dan salah

satu target yang ingin dicapai Badan Litbang Pertanian adalah

terlindunginya semua invensi Badan Litbang Pertanian

Tabel 1. Data permohonan paten, cipta, merek, PVT dan varietas BadanLitbang

Pertanian tahun 2006 2012

Pendaftaran/Permohonan ERIIEY
Tahun
Paten | Cipta | Merek PVT | Var® | JML | Paten Cipta | Merek | PVT | Var | JML
<

2006 59 6 22 - - 87 9 2 3 - - 14

2006 16 7 1 3 14 41 - 7 - - 11 18

2007 2 - - 2 18 22 7 - - 1 18 26

2008 15 5 7 6 64 97 5 - - 2 57 64
2009 13 10 4 4 104 135 2 1 - 2 100 | 105
2010 28 5 2 5 80 120 5 9 8 - 80 | 102

2011 16 6 4 7 86 119 6 1 2 - 86 95

2012 23 7 - 11 26 67 10 4 3 3 - 20
Jml 172 46 40 38 392 688 44 24 16 8 352 | 444

1) Pendaftaran varietas tanaman 2) Sampai dengan 31Desember 2012
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Gambar 3. Perkembangan jumlah pendaftaran dan sertifikat HKI Badan Penelitian

dan Pengembangan Pertanian 2007 - 2012
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Gambar 4. Perkembangan jumlah pendaftaran dan sertifikat HKI Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian per jenis perlindungan 2007 2012

Berdasarkan data base Balai PATP sampai dengan 31 Desember 2012
diketahui jumlah pendaftaran HKI sebanyak 688 invensi yang terdiri
dari 172 paten, 46 hak cipta, 40 merek 38 permohonan hak PVT, dan

392 varietas tanaman (Tabel 1). Sedangkan jumlah yang bersertifikat
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2.2

adalah 44 paten, 24 hak Cipta, 16 Merek, 8 PVT dan 352

pendaftaran varietas tanaman.

Promosi teknologi Litbang Pertanian dalam rangka alih
teknologi kepada industri

Promosi merupakan sarana untuk menyebarkan informasi
teknologi kekayaan inteletual kepada target potensial, memperluas
jaringan pengguna teknologi, mengunggulkan teknologi yang dimiliki
dibandingkan pesaing/kompetitor, dan membentuk citra teknologi di
mata pengguna teknologi. Mempromosikan teknologi jauh lebih sulit
dibandingkan mempromosikan produk, karena targetnya adalah
pelaku usaha yang akan mengembangkan atau memasalkan
teknologi.

Promosi teknologi kekayaan intelektual hasil Badan litbang
pertanian dalam rangka alih teknologi kepada industri dikemas dalam
Round table meeting (RTM). Agar teknologi yang dipromosikan dan
yang diundang lebih fokus, maka promosi dilakukan untuk teknologi
yang prospektif diadopsi industi, mempunyai keunggulan komperatif,
dan dapat dikembangkan dalam skala industri.  Jumlah invensi yang

dipromosikan tahun 2012 disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Daftar Invensi Badan Litbang Pertanian YangDipromosikan tahun 2002

| Kegiatan | Nama Invensi T UK/IUPT \
RTM | tanggal 9| 1.Kentangvarietastenggo | Balitsa |

' Februari ' 2.Padihibridavarietas ~ !'BBPadi !
. |_3.Jeruk soe seedless | Baliiestro |
RT™M 1II tanggal 30, 4.Biosure | |
maret 2012 _5.Latricid Balitiestro |

| _6Metabron Balit Palma__ _
\ _7.Organeem | Balittas |
8Bioec | Balitkabi

9.Trichocompost | E BPTP Jatim |




13.Produk Hayati : Tricocid, i Balitjestro

2012 Gliocid, Citromic ‘

\

\

|

|

|15, Kentang : GMO05, GMO08,' Balitsa |
‘ Ping06, Andina, Kastanum, ‘
| Vernei, Tenggo | |
‘ 16.Cabai Merah : Ciko ‘

17.Bawang Merah : Pikatan,

| | |
|

|

|

|

|

|

\

18.Anggrek Phalaenopsis,—l—Balithi ‘
Dendrobium, Spathoglottis, |

19.Anyelir |

20.Krisan |

21.Lily

22.Tapeinochilos ananassae |

23.Bio PF |
. | 24BoGL |
‘ 25.Pepaya |

26.Insektisida Nabati Repel 1
‘ 27.Fungisida Gliostar |
| 28.Formula M-RIF |

| 31.Mesin Fertigasi untuk !
‘ Hortikultura : untuk skala |
\ usaha tani menengah ke |
‘ atas, untuk meningkatkan |
produksi
‘ 32.Paket Mesin Produksi Benih |
‘ (Penangkar Benih) |
| |
| |
| |
| |
| |

O X
®
o
®
3
o
®
o
N
o
[
)

33.Alat Tanam Benih Kedelai:
pencapaian swasembada
kedelai
34. Alat Pemerah Susu
Compatible Dengan Cooling
35.Teknologi Pengolahan| BBP2TP
Sampah Organik untuk Pakan |
Ternak Ruminansia
36.Teknologi Pembuatan SUSU|
Kambing Bubuk

|
tanggal ‘
|
|
37.Pengembangan KRPL|
|
|
|

12 Desember 2012

Perkataan
38.Pengembangan Agribisnis|
Gula Aren dan Olahan TaIaS|
|
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i 39.Teknologi Pembuatan | ‘
______ ___Manisan Buahbuahan
‘ 40.Penerapan Kit untuk deteksi | BB VETERINER‘

penyakit ternak dan
‘ Aflatoksin Mendukung | ‘
\ Keamanan Pangan (Elisa dan | \
|

_ Felise) B |

Pengembangan alih tekno logi untuk penderasan in ovasi
teknologi Badan Litbang Pertania n mendukung
pengembangan industri

Industri yang berminat mengembangkan teknologi diarahkan
untuk membuat kesepakatan (MOU) berupa perjanjian pra
lisensiatau perjanjian lisensi. Nota kesepakatan merupakan bentuk
keterikatan industri untuk mengembangkan teknologi. Perjanjian pra
lisensi dimaksudkan untuk memberi kesempatan bagi industri untuk
menyempurnakan proses produksi, uji kualitas dan stabilitas produk,
uji lapang, dan uji pasar; sehingga industri mempunyai kesiapan
yang lebih matang dalam melisensi teknologi yang diminati.

Pra lisensi perlu dilakukan agar calon pengganda teknologi
memahami invensi tersebut. Perjanjian alih teknologi melalui lisensi
adalah pemberian ijin kepada lisensor untuk mengembangkan,
memproduksi, dan memasarkan produk hasil teknologi, dimana
pemberi lisensi mendapatkan royalti kekayaan intelektual (royalti KI)
sebagai imbalan atas pemberian lisensi tersebut. Dalam periode
sejak tahun 2007 sampai 2012 invensi yang dilisensi oleh dunia

usaha disajikan pada tabel 3.



Tabel 3. Teknologi
sampai 31 Desember 2012

yang dilisensi oleh dunia usaha sejak tahun 2007

Tahun
No. Jenis 2007 2008 2009 2010 2011 2012 Jumlah
Perlindungan
1 Paten - 3 1 4 11 10 29
2 Hak PVT 2 4 7 12 10 35
3 Rahasia dagang - - - 2 14 16
Jumlah 2 3 5 11 25 34 80
Tabel 4. Perjanjian lisensi Badan Litbang Pertanian tahun 2012
No Teknologi UK/UPT Lisensor .]_en!_s Mas..a
Perjanjian Perjanjian
1 Pugam A Balittana PT. Polowijo Lisensi(E) 20/01/ 2012 s/d
h Gosari 20/01/2017
2 Gliocompos Balithias PT. Berdikari Lisensi(E) 09/02/1012 s/d
(Persesro) 09/02/2017
3 Insetisida Cair Balitri PT. Berdikari Lisensi(E) 09/02/1012 s/d
Biotris (Persero) 09/02/2017
4 Ayam  Kampung | Balitnak PT. Ayam
" " . . 9/2/2012 s/d
Unggul "KUB Kampung Lisensi (NE) 9/2/2017
Indonesia
5 Proses  Produksi| BPTP BALI | PT. Zeoprima
Kopi Luwak Indsutri Lisensi (NE) 2/3/2012 s/d
- 2/3/2017
Probiotik
6 Proses Produksi| BPTP BALI | Koperasi
Kopi Luwak Satmakura Lisensi (NE) 2/3/2012 s/d
- 2/3/2017
Probiotik
7 Perangkat Uji | Balittanah Koperasi Rahasia 25/05/2012 s/d
Tanah Kering Puspita Dagang 2/3/2017
8 Perangkat Uji | Balittanah Koperasi Rahasia 25/05/2012 s/d
Pupuk Puspita Dagang 2/3/2017
9 Perangkat Uji | Balittanah Koperasi Rahasia 25/05/2012 s/d
Tanah Sawah Puspita Dagang 25/05/2017
10 Kangkung Varietas | Balitsa PT.  Agrindo Lisensi (NE) 25/05/2012 s/d
Sutera Hartha Mekar 25/05/2017
11 Cabai Keriting | Balitsa PT.  Agrindo Lisensi (NE) 25/05/2012 s/d
Varietas Kencana Hartha Mekar 25/05/2017
12 Bayam Varietas | Balitsa PT.  Agrindo Lisensi (NE) 25/05/2012 s/d
Giti Hijau Hartha Mekar 25/05/2017
13 Mentimun Mars Balitsa Fajar Seed Lisensi (NE) 25/05/2012 s/d
25/05/2017
14 Cabai Keriting | Balitsa Fajar Seed Lisensi (NE) 25/05/2012 s/d
Varietas Kencana 25/05/2017
15 Static Light Trap | BB Padi PT. Sainindo Lisensi (E) 15/06/2012  s/d
So-Cell Kurniasejati 15/06/2017
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16 Moving Light Trap | BB Padi PT. Sainindo Lisensi (E) 15/06/2012 s/d
So-Cell Kurniasejati 15/06/2017
17 Green 200 EC Pulitbangb | PT. Sainindo | Rahasia 15/06/2012 s/d
un Kurniasejati Dagang 15/06/2017
18 Padi Hibrida Hipa | BB Padi Dinas Keriasama
Jatim 1 Pertanian Pro‘duksi e | 26062012 sid
Provinsi Jawa 26/06/2017
. Pemasaran
Timur
19 Padi Hibrida Hipa | BB Padi Dinas Keriasama
Jatim 2 Pertanian Pro‘duksi e | 26062012 sid
Provinsi Jawa 26/06/2017
. Pemasaran
Timur
20 Padi Hibrida Hipa | BB Padi Dinas Keriasama
Jatim 3 Pertanian Pro‘duksi e | 26062012 sid
Provinsi Jawa 26/06/2017
. Pemasaran
Timur
21 Decomposer Pulitbangb | PT. Sainirdo | Rahasia 27/06/2012  s/d
Orligno un Kurniasejati Dagang 27/06/2017
22 Atraktan Balitro PT. Sainindo | Rahasia 28/08/2012 s/d
Kurniasejati Dagang 28/08/2017
23 Lem Perangkap Balitro PT. Sainindo | Rahasia 28/08/2012  s/d
Lalat Buah Kurniasejati Dagang 28/08/2017
24 | M-Dec Balittanah E;'aNgsa Rahasia 28/08/2012 s/d
p Dagang 28/08/2017
Gemilang
25 BioNutrient Balittanah E;.I;\llgsa Rahasia 28/08/2012 S/d
p Dagang 28/08/2017
Gemilang
26 | Nodulin Balitanah | PT. Nusa Rahasia 28/08/2012  s/d
p Dagang 28/08/2017
Gemilang
27 Feromon Ostri BB Biogen 'T';.(tonindo Rahasia 30/10/2012 s/d
Henida Jaya Dagang 30/10/2017
28 Feromon Litura BB Biogen 'T');.(tonindo Rahasia 30/10/2012 s/d
Henida Jaya Dagang 30/10/2017
29 | Feromon Cyl BB Biogen _Fr’;'(tonm i Rahasia 301012012 s/d
Henida Jaya Dagang 30/10/2012
30 | Feromon PBPK | BB Biogen ?;(tonm 4 | Rahasia 301012012  s/d
Henida Jaya Dagang 30/10/2017
31 Pupuk Hayati | Balitra PT. Pupuk
. . . . 21/11/2012 s/d
Biotara Kaltim Lisensi (E) 21/11/2017
32 Pupuk Urea | Balingtan PT. Nutrimas
Berlapis Ararg Agro . . 26/11/2012  s/d
Aktif Indonesia Lisensi (B) | 56/11/2017
33 Jagung Hibrida | Balitsereal | PT  Saprotan
) . . . . 18/12/2012 s/d
Vane_tas Bima 2 Benih Utama Lisensi (E) 18/12/2017
Bantimurung
34 JBailr%l;ng Hibrida | Balitsereal ::r’]'l(;.onesiolden Lisensi ©) 18/12/2012 s/d
18/12/2017

Seed
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Tabel 5. Jumlah Penerimaan dan Penyetoran Royalti Hasil Kerjasama Alih
Teknologi Pertanian Tahun 2012

No | Tanggal Terima Dari Jumlah Tanggal Setor | Jumlah
ke Kas Negara
1 31/01/12 PT. Multi Prima 1,074,650
Sejahtera
2 09/02/12 Bio Industri Nusantara 58,002,000
3 14/02/12 PT Hobson Interbuana 15,000,000 | 24/02/12 74,076,650
Indonesia
4 24/02/12 PT. Zena Nirmala 65,000,000 | 29/02/12 65,000,000
Sentosa (Zetrialdi
5 28/03/12 PT. Nusa Palapa 227,480,905 | 28/03/12 227,480,905
Gemilang
6 02/04/12 PT Hobon Interbuana 15,000,000
Indonesia
7 25/04/12 PT Dupont Indonesia 4,087,786
8 02/04/12 PT Hobson Interbuana 15,000,000
Indonesia
9 21/06/12 PT Saprotan Benih 10,303,738
Utama
Diterima dari rekening 410,949,079 366,557,555
BPATP
Disetor Igs ke Balitro 37,192,005
Jumlah royalti 448,141,084
Pemantauan pelaksanaan alih teknologi  Litbang Pertanian

Kemajuan dan keberhasilan serta jaminan akuntabilitas (tanggung
gugat) pelaksanaan kinerja suatu perjanjian lisensi perlu diukur
melalui  kegiatan Pemantauan alat

pemantauan. merupakan

manajemen yang dapat digunakan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu kegiatan perjanjian lisensi yang sedang berjalan
dan merupakan suatu kegiatan yang teratur dan berkesinambungan
yang dilakukan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Data
hasil pemantauan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan

menghasilkan rekomendasi untuk perbaikan dalam pelaksanaan dan
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atau perencanaan berikutnya, serta validasi potensi yang akan di

peroleh Badan Litbang Pertanian.

Tabel 6. perkembangan hasil verifikasi lisensi tahun 2012

| | Validasi Pengembangan | Rencana Pengembangan‘

| Nama [ _ 2012  _ _, 2012 _ _ Obser

| isens | Peme Pro Dis | Peme Pro | Dis vasi Lapang
sanan | duksi tribusi sanan | duksi Trib

| | Tetua ‘ (ton) ‘ (ton) | Tetua ‘ (ton) u ‘
| |
| |

,_
o
[
@,
Y
=)

<
=
=3

| (ton) ‘

\

|

|

|

\

‘ Jagung | PT. |
Bima 2 Saprotan

‘ | Benih |
‘ | Utama |
| |
| |
|

|

|

|

|

|

1. Kemurnian

Tetua
dibawah
standar

2. Rendahnya
produktifitas
benih yang
dihasilkan

1. Terbatasnya | 1.140.001,5/
Bima 9, Tossa SDM pemulia | Proses
yang dimiliki ‘ Penagihan
mitra ‘
2. Memprioritas
kan produksi ‘
konsumsi ‘
dibandingkan
memproduksi ‘

|
\
|
|
|
|
|
| |
| |
| |
| |
| |
| |
‘ ‘ 1. Keragaannya | 434.679,3/
‘ Hipa 12 | Saprotan | ‘ ‘ tidak sesuai Proses
SBU dan dengan Penagihan
‘ Padi Utama | ‘ ‘ deskripsi ‘
(rasa nasi
dimasak tidak
| |
| |
| |
| |
| |
| |
|
|
|
|
\

pulen)

Hipa 14
SBU

2. Ditemukan ‘
banyak ‘
campuran ‘
pada benih
Restorer dan ‘
CMS. Masih ‘
ada varisai
pada ‘
tanaman ‘

‘ Buncis 1. Kondisi dan
Tegak 1

dan 2

perkembanga ‘
n tanaman ‘
belum ‘
maksimal,

karena belum ‘



\
yang tepat ‘
2. Dalam proses ‘
permohonan
sertifikasi ‘
benih, dan ‘
dalam tahap
menunggu ‘
kode varietas
dari dirjen ‘
hortikultura ‘
melalui
BBSBP Jatim ‘
| Kedii |
1. Suplaimother | 0
stock baru
akan ‘
dilaksanakan ‘
pada :
a. 05 Januari

\
|
|
|
|
|
|
|
|

1 |
Krisan PT. Alam | O

| | |

|

|
|

‘ 2012 : 2000

|

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
\

Puspita Indah

‘ Nusanta | Bunga |

‘ ra dan | Nusanta |
Krisan ra

‘ Swarna | ‘

‘ Kencana | ‘

bibit

b. 17 Januari ‘
2012 : 6030 ‘
bibit

c. 27 Januari ‘
2012 : 3000 ‘
bibit

2. Balithi sendiri |
belum siap
mensuplai ‘
mother stock ‘
karena ada
rescheduling ‘
produksi ‘
mother stock
sehingga ‘
mother stock ‘
baru di suplai
pada 17 ‘
Januari 2012 |

2.5 Koordinasi Pelaksanaan Uji Kebaruan, Keunikan,
Keseragaman dan Kestabilan Varietas Tanaman
Tahun 2012 telah dilakukan koordinasi uji substantif BUSS
terhadap 4 varietas padi yaitu Hipa 8, 9, 10 dan 11 dengan lokasi
pengujian di Balai Besar Padi, 3 varietas jagung yaitu Bima 9, 10 dan
11 dengan lokasi pengujian di Balaitsereal, 2 varietas tembakau yaitu

Prancak N1 dan Prancak N2 dengan lokasi pengujian di Balai
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Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat Alam serta mengevaluass
pelaksanaan uji BUSS tahun 2012.

Varietas Hipa 8 merupakan varietas tanaman yang telah
memenuhi kriteria BUSS yaitu : Baru karena varietas Hipa 8 belum
pernah dipasarkan ; Unik karena varietas Hipa 8 berbeda dengan
varietas referensi kesatu Hipa 5 Ceva dan varietas referensi kedua
Maro dalam empat karakter; Seragam karena varietas Hipa 8
berdasarkan penampilan fenotipik tanaman di lapang, Jumlah tipe
simpang yang ditemukan lebih rendah dari yang disyaratkan; Stabil
karena varietas Hipa 8 secara visualseragam untuk karakter kualitatif
yang diamati dan berasal dari generasi lanjut, maka secara genetik
telah stabil.

Varietas Hipa 9merupakan varietas tanaman yang memenuhi
kriteria Baru karena varietas Hipa 9 belum pernah dipasarkan dan
Unik karena varietas Hipa 9 berbeda dengan varietas referensi dalam
10 karakter kualitatif maupun kuantitatif; Belum se ragam
karenapenampilan fenotipik tanaman di lapang, jumlah tipe simpang
yang ditemukan lebih banyak dari yang disyaratkan belum dapat
dikatakan seragam; Belum stabil karena belum seragam maka

kestabilan pemunculan karakternya masih harus dievaluasi.



Gambar 5. Padi Hipa 8 (kiri atas), Hipa 9 (kanan atas), Hipa 10 (kiri bawah) dan Hipa 11
(kanan bawah)

Varietas Hipa 10 merupakan varietas tanaman yang telah
memenuhi kriteria BUSS yaitu Baru karena varietas Hipa 10 belum
pernah dipasarkan dan Unik karena varietas Hipa 10 berbeda dengan
varietas referensi kesatu dalam tujuh karakterdan varietas referensi
kedua dalam satu karakter. Seragam berdasarkan penampilan
fenotipik tanaman di lapang jumlah tipe simpang yang ditemukan
lebih rendah dari yang disyaratkan. Stabil karena secara visual
seragam untuk karakter kualitatif yang diamati dan berasal dari

generasi lanjut, maka secara genetik telah stabil.
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Varietas Hipa l1lmerupakan Vvarietas tanaman yang
memenuhi kriteria Baru karena varietas Hipa 11 belum pernah
dipasarkan dan Unik karena varietas Hipa 11 berbeda dengan
varietas referensi dalam 13 karakter kualitatif maupun kuantitatif;
Belum seragam karena penampilan fenotipik tanaman di lapang,
jumlah tipe simpang yang ditemukan lebih banyak dari yang
disyaratkan belum dapat dikatakan seragam; Belum stabil karena
belum seragam maka kestabilan pemunculan karakternya masih harus
dievaluasi.

Varietas Bima 9 merupakan varietas tanaman yang telah
memenuhi kriteria BUSS vyaitu :Baru karena varietas Bima 9 belum
pernah dipasarkan;, Unik karena varietas Bima 9 berbeda dengan
varietas referensi kesatu Bima 3 dan varietas referensi kedua Bima 4
dalam tiga karakter; Seragamkarena varietas kandidat Bima 9
berdasarkan penampilan fenotipik tanaman di lapang tidak ada
varietas campuran lain dan Stabil karena varietas Bima 9 secara
visual seragam untuk karakter kualitatif yang diamati dan berasal dari

generasi lanjut, maka secara genetik telah stabil.

g
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Gambar 6. Jagung Bima 9(kiri), Bima 1 0(tengah) dan Bima 11(kanan)



Varietas hibrida Varietas Bima 10 merupakan varietas
tanaman yang telah memenuhi kriteria BUSS vyaitu :Baru karena
varietas Bima 10 belum pernah dipasarkan;Unikkarena varietas Bima
10 berbeda dengan varietas referensu kesatu Bima 4 dan varietas
referensi kedua Bima 6 dalam sepuuh Kkarakter;Seragamkarena
varietas kandidat Bima 10 berdasarkan penampilan fenotipik tanaman
di lapang tidak ada varietas campuran lain dan Stabil, karena varietas
Bima 10 secara visual seragam untuk karakter kualitatif yang diamati
dan berasal dari generasi lanjut, maka secara genetik telah stabil.

Varietas hibrida Varietas Bima 11 merupakan varietas tanaman
yang telah memenuhi kriteria BUSS yaitu :Baru karena varietas Bima
11 belum pernah dipasarkan;Unikkarena varietas Bima 11 berbeda
dengan varietas referensi kesatu Bima 2 dan varietas referensi kedua
Bima 3 dalam tiga karakter;Seragamkarena varietas kandidat Bima 11
berdasarkan penampilan fenotipik tanaman di lapang tidak ada
varietas campuran lain dan Stabil, karena varietas Bima 11 secara
visual seragam untuk karakter kualitatif yang diamati dan berasal dari
generasi lanjut, maka secara genetik telah stabil.

Varietas tembakau Prancak N1 merupakan varietas tanaman
yang telah memenuhi kriteria BUSS (Baru, Unik, Seragam dan Stabil)
yaitu : Berdasarkan notasi maka Prancak N-1berbeda dengan varietas
pembandingnya yang paling mirip (Prancak-95) berdasarkan
perbedaan beberapa karakter kuantitatif maupun kualitatif, juga
memiliki perbedaan beberapa karakter kuantitatif dan kualitatif
dengan varietas pembanding  Cangkring-95 dan Jepon kasturi.
Terdapat 8 karakter Prancak N-1 yang menjadi pembeda dengan

varietas pembandingnya.
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Gambar 7. Dr. Ir. Retno Hulupi, MS, pemeriksa PVTmelakukanpemeriksaan
tahap kedua

Varietas tembakau Prancak N2 merupakan varietas tanaman
yang telah memenuhi kriteria BUSS (Baru, Unik, Seragam dan Stabil)
yaitu : Berdasarkan notasi maka Prancak N-2 berbeda dengan varietas
pembandingnya yang paling mirip (Prancak-95) berdasarkan
perbedaan beberapa karakter kuantitatif maupun kualitatif, juga
memiliki perbedaan beberapa karakter kuantitatif dan kualitatif
dengan varietas pembanding Cangkring95 dan Jepon kasturi.

Terdapat 6 karakter Prancak N-2 yang menjadi pembeda dengan

varietas pembandingnya.



2.6 Analisis Dampak dan Kelayakan Inova si Bdan Litbang

Pertanian

Analisis dampak inovasi yang sudah dilisensi dilakukan
terhadap padi hibrida di empat kabupaten Ciamis, Tasikmalaya,
Cilacap dan Banjarnegara, padi Hipa 8 dan Feromon Exi pada bawang
merah.

Analisis titik impas produksi  di Ciamis dapat dikemukakan
bahwa titik impas tambahan produksi adalah 1,12 ton/ha/musim.
Sedangkan analisis titik impas harga padi di Ciamis adalah Rp.
2400/kg. Artinya, dengan tambahan produksi sebesar 1,49 ton/ha,
maka penerapan padi hibrida dapat dilakukan, jika penurunan harga
tidak sampai dibawah Rp. 2400,-/kg. Dengan harga gabah kering
panen yang berlaku saat ini di tingkat petani sebesar Rp. 3200/kg,
maka penerapan padi hibrida menjadi sangat layak untuk
dikembangkan.

Analisis titik impas produksi di Kabupaten Tasikmalaya dapat
dikemukakan bahwa titik impas tambahan produksi sebesar 1,11
ton/ha/musim. Sedangkan titip impas harga di Tasikmalaya sebesar
Rp. 2380/kg. Dengan tambahan produksi sebesar 147 ton/ha, maka
penerapan padi hibrida dapat dilakukan, jika penurunan harga tidak
sampai dibawah Rp. 2380;-/kg.Dengan harga gabah kering panen
yang berlaku saat ini di tingkat petani sebesar Rp. 3200/kg, maka
penerapan padi hibrida menjadi sangat layak untuk dikembangkan.

Analisis titik impas produksi dapat dikemukakan bahwa titik
impas tambahan produksi di Kabupaten Cilacap sebesar 0,805
ton/ha/musim  Selanjutnya, titik impas harga di Kabupaten Cilacap
sebesar Rp. 2380/kg. Dengan tambahan produksi sebesar 1,06
ton/ha/musim,  maka penerapan padi hibrida dapat dilakukan, jika

penurunan harga tidak sampai dibawah Rp 2380,-/kg. Dengan harga
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gabah kering panen yang berlaku saat ini di kabupaten Cilacap
sebesar Rp. 3400;/kg, maka penerapan padi hibrida menjadi sangat
layak untuk dikembangkan.

Analisiditik impas produksi dapat dikemukakan bahwa titik
impas tambahan produksi di Kabupaten Banjarnegara sebesar 0,76
ton/ha/musim. Selanjutnya, titik impas harga  di Banjarnegara
sebesar Rp. 2400/kg. Dengan tambahan produksi sebesar 1,391
ton/ha/musim, maka penerapan padi hibrida dapat dilakukan, jika
penurunan harga tidak sampai dibawah Rp 2400,-/kg. Artinya,
dengan harga gabah kering panen yang berlaku saat ini di kabupaten
Banjarnegara sebesar Rp. 3400;/kg, maka penerapan padi hibrida
menjadi sangat layak untuk dikembangkan.

Hasil pengkajian menunjukkan bahwa preferensi petani untuk
menanam padi Hipa 8 dipengaruhi oleh jaminan ketersediaan benih,
rasa nasinya enak, pulen, aroma nasi wangi, nasi tidak cepat basi
(24 jam masih layak di konsumsi) dan kandungan amilosa yaitu
23%. Produktivitas Hipa 8 lebih tinggi dibandingkan nonhibrida  di
Cilacap maupun Banjarnegara dengan rataan berurutan ialah 7,237
ton/ha gabah kering panen dan 7,177 ton/ha gkp sedangkan untuk
padi non hibrida di Kabupaten Cilacap dan Banjarnegara masing
masing ialah 6,882 ton/ha gkp dan 5,491 ton/ha gabah kering panen.
Padi hibrida Hipa 8 mampu beradaptasi dengan baik dan dapat
dikembangkan di daerah dengan ekosistem yang luas. Komponen
tenaga kerja merupakan komponen biaya tertinggi untuk usaha tani
padi di Kabupaten Cilacap maupun Banjarnegara untuk Hipa 8
maupun non hibrida. Nilai R/C usahatani padi Hipa 8 di Kabupaten
Cilacap dan Banjarnegara berturut turut adalah 2,63 dan

Banjarnegara 2,38. Sedangkan R/C dari usahatani pali nonhibrida di



Kabupaten Cilacap dan Banjarnegara masing masing adalah 2,83
dan 2,05.

Analisis Kajian Feromon Exi dalam Pengendalian Ulat
Bawang.Hasil pengkajian bawang merah di 5 lokasi (Bali, Nganjuk,
Brebes, Samosir dan Cirebon) bervariasi terganting pada lokasi dan
cara budi dayanya. Produksi tertinggi dicapai oleh lokasi Brebes dan
Cirebon, hal ini terjadi karena kedua lokasi tersebut merupakan sentra
produksi sehingga teknik budi daya yang diterapkan tergolong
intensif. Pada kelima lokasi pengujian tersebut nampak bahwa
produksi bawang merah yang diberi perlakuan seks feromon lebih
tinggi dari pada yang tanpa seks feromon (cara petani). Hal ini terjadi
karena banyak serangga jantan yang tertangkap dalam perangkap
seks feromon sehingga intensitas srangan ulat bawang menurun.
Berdasar uji coba aplikasi pada pertanaman bawang merah milik
petani di Brebes, diperoleh data tangkapan tertinggi dari 22
perangkap mencapai 3.750 ekor ngengat, dan selama 50 hari
pengamatan jumlah ngengat yang tertangkap mencapai 110.000 ekor
(Samudra, 2006). Akibatnya banyak serangga betina gagal kawin,
sehingga terjadi penurunan jumlah ulat pada generasi
berikutnya.Kajian di Kecamatan Astanajapura dilakukan untuk
mengetahui hasil tangkapan serangga jantan pada perangkap
berferomon dengan jumlah perangkap sebanyak 87 buah, diperoleh
jumlah tangkapan serangga jantan pada perangkap berferomon dalam
satu musim tanam adalah 61.682 2kor dengan rata-rata 708,99 ekor
per perangkap. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan
perangkap berferomon menurunkan intensitas serangan ulat bawang
sebesar 8,47%. Penggunaan perangkap berferomon sangat direspon
petani, karena efektif dalam menangkap serangga jantan,

menurunkan intensitas serangan dan ramah lingkungan.
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Delapan kegiatan penunjang yang dikelola Balai Pengelola Alih Eknologi

adalah sebagai berikut

Kepada Industri

Dalam tahun 2011 empat kegiatan analisis kebijakan

Analisis Kebijakan Dalam Rangka Penderasan Alih Teknologi

dan lima

kegiatan tahun 2012 dalam rangka penderasan alih teknologi kepada

industri secra ringkas hasilnya disajikan pada tabel 7, berikut :

Tabel 7. Analisis Kebijakan Dalam Rangka Penderasan Alih Teknologi

. No | Kegiatan analisis
1. | Penyusunan

| Kriteria Penentukan

Intangible Asset

‘ Suatu Invensi Yang

Benilai HKI

‘ Melalui Industri.

Dan ‘
| Dapat Diinovasikan |

Suatu invensi dapat |
memperoleh perlindungan ‘

HKI apabila memenubhi
syarat antara lain (1) ‘
untuk  paten baru

(novelty), mengandung |
langkah  inventif, dan ‘
dapat diterapkan di

industri (industrial ‘

applicable), (2) untuk Hak |
Cipta asli, (3) untuk |
Merek: baru dan asli, (4)
Varietas : baru, unik, stabil ‘
_ dan seragam.

Sebagai acuan proses alih \

teknologi aset tidak
berwujud (intangible
asstes) hasil Badan ‘
Litbang Pertanian agar

diketahui nilai asset tak |

berwujud tersebut
sebelum dinegosiasikan
kepada industri sebelum

proses alih teknologi.

Panduan Umum
Valuasi Invensi
‘ Badan Litbang
‘ Pertanian
|
|
|
|
3. | Penyusunan
‘ Panduan Umum
, Verifikasi Lisensi
4. | Tata

\
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
| 2. | Penyusunan
|
|
|
|
|
|
|
|
|
I
|
\



2014

T D

P

MK

PP 20/2005 belum diatur |
dalam Peraturan ‘
Pemerintah tentang Jenis \
Tarif yang berlaku di ‘
Kementerian Pertanian

Berdasar tinjauan ‘
kesesuaian antara \
Renstra Balai ‘
PATP dengan
Renstra Badan ‘

\ Litbang Pertanian\

maka  terdapat |
sedikit perbedaan ‘
dalam formatnya

sehingga perlu ‘
disesuaikan |
Pendaftaran i
pupuk dan ‘

pestisida

\ mengacu pada \

ketentuan yang ‘
berlaku yaitu ‘
Permentan
24/2011,

\ Permentan
\ 40/2011 dan

|
|
Permentan
70/2011  sesuai
dengan prosedur, ‘
syarat dan tata\
cara \
pendaftarannya, ‘
namun terdapat
masalah-masalah |
dalam |
implikasinya \
sehingga ‘
direncanakan

untuk direvisi, ‘
dan diharapkan‘
Kepala Balai PATP|
dapat ditunjuk ‘
sebagai anggota‘

tim revisi

tersebut. |
Proposal usulan ‘
penggunaan |
sebagian |
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| Pemanfaatan | pendapatan
Royallti, negara bukan
| | pajak dari royalti
‘ ‘ hasil alih
teknologi
‘ ‘ pertanian sudah
\ diselesaikan, dan
\ | telah  disiapkan
‘ ‘ draft Permentan
‘ ‘ dan  Keputusan
Menteri
‘ Keuangannya
\ | serta telah
‘ dilakukan
‘ ‘ pembahasan.
Akhirnya  terbit
‘ ‘ Permentan No. 67
\ | tahun 2012
| | tentang
‘ ‘ Perubahan
Permentan No. 06
‘ ‘ tahun 2012 yang
\ | menetapkan
‘ besaran royalti
‘ ‘ pada lisensi
komersial adalah
iiiiiiiii | maksmum10% |
8. | Review dan | | Draft final yang
| Perbaikan Panduan| | siap dicetak
Umum Valuasi sebagai edisi
_ Jlemom; _ J 777777777 ! revisi tahun 2012. |
9. \ Penyusunan \ \ Undang-Undang
Naskah Akademis‘ ‘Nomor 18 Tahun
| Balai PATP sebagai‘ | 2002 tentang
Lembaga Pengelola Sistem  Nasional

| HKI Badan Litbang | Pendlitian,
Pertanian \ | Pengembangan,

Penerapan [Imu
‘ Pengetahuan  dan

|

| |

\ \ \ Teknologi,

\ \ mengatur
kewajiban

| | |

‘ ‘ ‘ gerguruan | titr;ggi

an embaga

litbang untuk

| | |

\ ‘ ‘ mengusahakan
terbentuknya

| |

‘ sebuah sentra HKI.



Penyusunan Kiteria Penentukan Intangible Asset Suatu Invensi Yang

Benilai HKI Dan Dapat Diinovasikan Melalui IndustriKriteria seleksi

disusun berdasarkan hasil evaluasi terhadap invensiinvensi yang

sedang diproses, yang telah mendapatkan sertifikat, dan yang telah

dilisensikan. Evaluasi berchsarkan nilai keberhasilan/kegagalan

pengembangan lisensi dan alasannya (5W+H), serta solusi yang dapat

diberikan.

Penyusunan Panduan Umum Valuasi Invensi Badan Litbang Pertanian
Penyusunan panduan umum akan dipandu oleh Kelompok Kerja
Fungsional Alih Teknologi Badan Litbang Pertanian. Dalam penyusunan
panduan tersebut ditempuh 2 langkah sebagai berikut: (1) se belum

dilisensi, maka invensi yang diminati oleh industri harus dikalkulasikan

nilainya, dan (2) invensi yang dibiayai oleh negara, HKlnya menjadi

milik negara dalam bentuk aset tidak berwujud. Invensi tidak dimiliki

oleh individu atau kelompok inventor tetapi milik UK/UPT Badan Litbang

Pertanian.

Penyusunan Panduan Umum Verifikasi Lisensi dan Panduan
Pengelolaan Royalti : Panduan umum lisensi dipalai sebagai pedoman
operasional dalam penyelenggaraan verifikasi lisensi untuk memantau
dan memonitor perkembangan invensi yang dilisensikan.

Tata Cara Penggunaan Royalti Royalti hasil alih teknologi sebagaimana
diatur dalam PP 20/2005 belum diatur dalam Peraturan Pemerintah

tentang Jenis Tarif yang berlaku di Kementerian Pertanian, maka
substansi mengenai royalti tersebut diusulkan dimasukkan dalam draft

PP Tarif dimaksud yang sedang dalam persiapan di Kementerian
Pertanian. Guna memasukkan royalti ke daBm batang tubuh draft PP

tentang Jenis Tarif atas Jenis Penerimaan Negaa Bukan Pajak yang
berlaku di Kementerian Pertanian, perlu dibuat justifikasi yang menjadi

alasan utama mengapa royalti tersebut perlu diatur penggunaannya.
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Review Renstra Balai PATP @10 2014 :Renstra Balai PATP 2010
2014 telah direview dan disempurnakan sesuai format Renstra Badan
Litbang Pertanian, kebijakan pemerintah, isu strategis, dan revisi
perkembangan pencapaian Indikator Kinerja Utama khususnya untuk
tahun anggaran 2012-2014. Materi perbaikan Rendra 2010 2014
didasarkan atas (1) tinjauan kesesuaian antara Renstra Balai PATP
dengan Renstra Badan Litbang Pertanian, (2) Capaian kinerja Balai
PATP sampai tahun 2011, dan (3) hasil pertemuan Pokja Fungsional 6
Juni 2012.Berdasar tinjauan kesesuaian antara Renstra Balai PATP
dengan Renstra Badan Litbang Pertanian maka terdapat sedikit
perbedaan dalam formatnya sehingga perlu disesuaikan meskipun tidak
seluruhnya sama karena karakteristiknya yang berbeda. Pada Bab |
Pendahuluanberisi 1.1 Latar Belakang dan 1.2 Tugas Pokok dan Fungsi
dilakukan perubahan dimana Tugas Pokok dan Fungsi dipindahkan ke
Bab Il Profil Balai PATP dan Kinerjanya Hingga 2009, dan diganti
dengan Tujuan Penyusunan Renstra.

Review Perizinan Pertanian:Berdasar Permentan No. 24/2011 terdapat
23 Laboratorium Pelaksana Pengujian Mutu Pestisida, 3 di antaranya
Laboratorium di UK/UPT Badan Litbang Pertanian yaitu BB Pasca Panen,
BB SDL, dan Balittro. Untuk pengujian toksisitas akut pestisida terdapat
8 lembaga yang titunjuk tetapi semuanya bukan UK/UPT Badan Litbang
Pertanian. Sementara untuk pengujian efikasi pestisida dikelompokkan
berdasar bidang atau jenis tumbuhan dan komoditas yang diuji meliputi
kelompok : A. Tanaman Pangan dan Hortikultura, B. Tanaman Industri
dan Perkebunan, C. Bidang Penyimpanan Hasil Pertanian, D. Bidang
Pengawetan Hasil Hutan, E. Bidang Rumah Tangga dan Pengendalian
Vektor Penyakit pada Manusia, F. Bidang Perikanan, G. Bidang

Karantina dan Prapengapalan, dan H. Bidang Peternakan.



Penyuswnan Draft KMK dan Permentan tentang Pemanfaatan Royalti :
Proposal usulan penggunaan sebagian pendapatan negara bukan pajak
dari royalti hasil alih teknologi pertanian sudah diselesaikan, dan telah
disiapkan draft Permentan dan Keputusan Menteri Keuanganny serta
telah dilakukan pembahasan. Akhirnya terbitlah Permentan No. 67
tahun 2012 tentang Perubahan Permentan No. 06 tahun 2012 yang
menetapkan besaran royalti pada lisensi komersial adalah maksimum
10 % namun pada angka yang tetap (fixed) yaitu royalti u ntuk benih
sebesar 5%, sedangkan royalti selain benih adalah 10% dari harga
pokok penjualan. Dengan besaran royalti yang fixed tersebut akan
menghadapi kendala dalam penerapannya karena besaran tersebut
mengikat sehingga tidak bisa dinegosiasi lagi. Permenan 67/2012
tersebut perlu dikaji tentang implikasi penerapan, kendala dan respon
para mitra dan calon mitra kerja sama lisensi.

Review dan Perbaikan Panduan Umum Valuasi Teknologi Review
Panduan Umum Valuasi Invensi Badan Litbang Pertanian 2011
menghasilkan draft final yang siap dicetak sebagai edisi revisi tahun
2012.

Penyusunan Naskah Akademis Balai PATP sebagai Lembaga Pengelola
HKI Badan Litbang Pertanian: Balai PATP sebagai unit pengelola HKI
dan alih teknologi saat ini masih mengalami kesulitan melakukan
pendaftaran HKI dan pengurusannya atas HKI dari UK/UKT Badan
Litbang Pertanian, sehingga Balai PATP perlu ditetapkan sebagai kuasa
pendaftaran HKI Badan Litbang Pertanian dengan penerbitan Surat
Kuasa Pendaftaran HKI dari Badan Litbang Pertanian.Udang-Undang
Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian,
Pengembangan, Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi,
mengatur kewajiban perguruan tinggi dan lembaga litbang untuk

mengusahakan terbentuknya sebuah sentra HKI. Tujuannya agar dapat
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mengelola dan mengemas hasithasil penelitian dalam konteks
pendayagunaan Kl, hingga memberikan manfaat secara ekonomi
termasuk membiayai kembali kegiatan Pengembangan lebih lanjut.
Dalam kerangka pendayagunaan Kl tersebut, PP 20/2005 mewajibkan
perguruan tinggi dan lembaga litbang untuk mengusahakan alih
teknologi dengan tujuan untuk menyebarluaskan iptek dan
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan dan
menguasai iptek guna kepentingan masyarakat dan Negara. PP No.
20/2005 mengamanatkan agar perguruan tinggi dan lembaga litbang
membentuk unit kerja yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan

pengelolaan dan alih teknologi hasil kegiatan litbang di lingkungannya.
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Gambar 8. Publikasi Petunjuk Teknis Panduan Umum dan Perkenbangan
Pengelolaan HKI dan Alih Teknologi

Penyusunan Program

Penyusunan Program dan Rencana Kerja/Teknis/Program Balai

dengan ruang lingkup melakukan penajaman dan review

program/kegiatan tahun anggaran 2012, penyusunan rencana

anggaran tahun 2013 Balai PATP dalam rangka koordinasi

40



pelaksanaan kegiatan Hak Kekayaan Intelektual dan Alih Teknologi

dari UK/UPT lingkup Badan Litbang Pertanian. Penajaman proposal
untuk mencermati tema dan substansi kegiatan Hak Kekayaan

Intelektual dan Alih Teknologi pada tahun 2013 yang diarahkan

untuk menjawab sasaran program utama Hak Kekayaan Intelektual

dan Alih Teknologi yang tertuang di dalam RENSTRA Balai PATP
2010-2014.

Fertamian (Renstra Kementan)

Kebijakan Pembangunan ‘

Kebijakzn Perencanaan Program: Litbang Pertanian
{Renstra Litbamg /UK/UPT)

———————————————— — Januari-
I BALAI PENELITIAN: —_ BPTP: Maret
RPTP/RDHP < RPTP/RDHP I
@ PEMBAHASAN INTERN @ I
I FLELTTEANG JEE — EE. FITP I
I RFIFIRCHF - RFIP/RCEP
________________ ]
| Pagu Indikatif [ = Maret
= _=
| Eenjam Badan Litsany, PamBahasan san Pensfagan KT I—I | April
Penyusunan RKA-KL i
Umpan | i r|J Mei
Balik | Penyusunan Hunazp Ruta Beuongan Lisbany Perlanion = Juni-Juli |
|
| Fepclaalian Payu Angyaran = Alckaxi Angyaran [Ekzekutil-Legislasin; — Sept - NOP |
11
Penclaahan AHA-HL: DIA [SP-RHA-HL, ONAJ — -
| nelaahan [ Okt-Nop |
=
| DIPA dan POK — | Desember
= ke
FH - Pelakzanaan, Beyizi, Muney, dan } Zaruari-
Laporen Pasil Aegiatan - LAAJIF, 580 ; Desember

fhn berikell
Gambar 9. Mekanisme Perencanaan Programdan Anggaran Penelitianan
Pengembangan Pertanian
Penyusunan rencana anggaran kegiatan tahun 2013 disusun
berdasarkan matrik kegiatan yang akan diajukan tahun 2013
mengacu pada peraturan menteri pertanian nomor :

44/permentan/ot.140/8/2011 Tentang Pedoman umum perencaraan



penelitian dan pengembanganpertanian yang diilustrasikan pada
Gambar 13.

Tahun anggaran 2012 Balai Pengelola Alih Teknologi
memperoleh anggaran sebesar Rp 6 429 810 000 (Enam milyard
empat ratus dua puluh sembilan juta delapan ratus sepuluh ribu
rupiah). Namun dana tersebut harus dilakukan penghematan sebesar
10 % sehingga dana Balai PATP tahun 2012 menjadi Rp 6 137 810
000 (Enam milyar seratus tiga puluh tujuh juta delapan ratus sepuluh
ribu rupiah). Sedangkan anggaran Balai Pengelola Alih Teknologi
Pertanian tahun 2013 sebesar 7 965 000 000 (Tujuh milyard sembilan
ratus enam pupuh lima juta rupiah ).

Koordinasi pelaksanaan kegiatan Balai PATP dengan UK/UPT
lingkup Badan Litbang Pertanian untuk tahun 2011, 2012 dan 2013
diklasifikasi menjadi kegiatan utama dan kegiatan pendukung yang

disajikan pada tabel 8. berikut.

pertanian dalam rangka |
| alih  teknologi  kepada | |
e e — i SRS T et o |
|
|
|
|

No | Kegiatan ‘ Penanggungjawab i
S | Tahun2012 | Tahun2013 |
___ KegiaanUtama _ _ ] ‘

1. ﬂ Analisis Kelayakan Invensi ‘ Dr. Agung Hendriadi, T Prof (Riset) DR. Erizal‘
N (MEng | JamalMSi |
2. | Pendaftaran dan | Ir. Sri Purmiyant, MSi | Ir. Sri Purmiyanti, MSi \
| pengelolaan perlindungan ‘ | ‘

S I | . l_ |
3. KoordinasiUji BUSS | Ir. Sri Wuryaningsih___ Ir. Sri Wuryaningsih
|

|

Pengembangan alih
| teknologi pertanian untuk ‘
penderasan inovasi ‘
teknologi Badan Litbang ‘
Pertanian mendukung

Ir. Sri Purmiyant, MSi

6. Pemantauan pelaksanaan ! Nurjaman S.TP '
alih teknologi Litbang ‘ |
| Pertanian | |

|
|
|
|
\
\
|
|
i 4. | Promosi teknologi litbang ‘ Ir. Sri Purmiyant, MSi Ir. Sri Purmiyanti, MSi
|
|
|
|
|
|
|
|
|



7. | Analisis Dampak Inovasi ‘ Dr. Agung Hendriadi, | Prof (Riset) DR. Erizal‘

‘ Inovasi  Yang Sudah ;, M.Eng Jamal, M.Si
~ loisensi. | - D |
|| KegiatanPendukung | |
'1. | Analisis Kebjakan | Dr. Agung Hendriadi, ! Prof (Riset) DR. Erizal |
S MEng ____|Jamalmsi
‘ 2 | Sinkronisasi Penyusunan‘ Ir. Sri Wuryaningsih | Ir. Sri Wuryaningsih ‘
___ Programsalai .
3. __| Monitoring dan Evaluasi | Ir. Sri Waryaningsih__| Ir. Sri Waryaningsin_ _
4, | Sistem Pengendalian‘ Drs. Sularno Drs. Sularno ‘
_ _yIntera@ __ _ __ _
5. _t Penerapan ISO 9001-2008 | Drs. Sularno | Drs. Sularno ‘

6. —|r Pengelolaan Keuangan dan| Drs. Siswanto

| |

| |

| r

‘ Perlengkapan, serta |

|____| administrasi Kepegawaian | } _______ |

7. Pengembangan " Mumuh Muhamad ' Mumuh Muhamad |

\ Perpustakaan digital dan \ Buhary, S. Hum | Buhary, S. Hum \

Ty e T |
8. Penyusunan Buku 300/400 ! Dr. Agung Hendriadi, = Prof (Riset) DR. Erizal

| inovasi (MEng — |Jamamsi |

2.3 Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap monev ex-ante dilakukan evaluasi terhadap
perencanaan kegiatan dari masingmasing penanggung jawab. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana setiap penanggung jawab
telah merencanakan kegiatan masing-masing selama tahun anggaran
berjalan. Selain itu dengan pemaparan tersebut dapat dilihat
kesesuaian dari setiap kegiatan dengan anggaan biaya yang tersedia
dalam DIPA sehingga dapat mencegah atau mengurangi hathal yang
tidak diinginkan pada saat kegiatan berjalan.Monev perencanaan
diarahkan pada kelengkapan dokumen kegiatan/program, kejelasan
target dan sasaran kegiatan/program, prosedur pelaksanaan, waktu
pelaksanaan, dan penggunaan sumberdaya.

Untuk tahap Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan (ex-post)
penanggung jawab, realisasi keuangan dan keluaran per kegiatan

dapat dilihat pada Tabel 9.



Tabel 9. Judul, penanggung-jawab dan alokasi dana kegiatan Balai PATP

Badan Litbang Pertanian mendukung

_____Tahun2012
No Kegiatan \ Penanggung Jawab \
o | ____________ ‘____Tah_un_zog___‘
— IKegiatanUtama | T |
1. | Analisis Kelayakan Invensi ‘ Dr. Agung Hendriadi, M.Eng ‘
i _(Bergabungno7)
2. — Pendaftaran dan pengelolaan | Ir. Sri Purmiyant, Msi |
___lperindungantki | (409971.000) |
3. _[ Koordinasi pelaksanaan  Uiji BUSS\ Ir. Sri Wuryaningsih \
| verietastanaman | | (312.300.0000 |
4. | Promosi teknologi Litbang Pertanian L Ir. Sri Purmiyant, Msi |
| dalam rangka alih teknologi kepada ‘ (503.976.000) ‘
_ _lindustri. .- \
5. | Pengembangan alih teknologi petanian ‘ Ir. Sri Purmiyant, Msi ‘
| untuk penderasan inovasi teknologi ‘ (406.750.000) ‘
|
6. Pemantauan alih teknologi hasil litbang \ Nurjaman S.TP \
_ 4} kepadaindusty | ‘_@ﬁ- 600.000) ‘
7. Analisis Dampak Inovasi Inovasi Yang ' Dr. Agung Hendriadi, M.Eng

| Sudah Dilisensi. | (411.710.000) |

o o |

___Kegiatan Pendukung __ __ _ _ - _ |
1. | Analisis Kebijakan ‘ Dr. Agung Hendriadi, M.Eng

] | (134.690.0000 |
3. | Monitoring dan Evaluasi \ Ir. Sri Wuryaningsih \
S | (120.120.000) _ \
4. | Sistem Pengendalian Internal ‘ Drs. Sularno ‘
e (40500000 |
. Penerapan 1SO 9001-2008 Drs. Sularno

R (4850B000) |
6. | Pengeblaan Keuangan dan\ Drs. Siswanto \

| Perlengkapan ‘ (235.880.000) ‘

f Administrasi Kepegawaian | Drs. Sularno |
N B (1797500000 |
7. | Pengembangan Perpustakaan digital\ Mumuh Muhamad Buhary, S. Hum \
___|danwebsite | | (84.850.000) _ _ _ |
‘8. | Penyusunan Buku300 inovasi | Dr. Agung Hendriadi, M.Eng



Monev akhir kegiatan (  ex-post)

Untuk tahap Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan (ex-post)
penanggung jawab, realisasi keuangan dankeluaran per kegiatan dapat
dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kegiatan, Penanggung Jawab dan Anggaran Tahun 2012

} No | Kegiatan | Penanggungjawab
., . .- .. -

}i ] Anallsls Kelayakan Invensl | Bergabungno?)
) Pendaftaran dan pengelolaan Ir. Sri Purmiyant, Msi
| 2 ‘ perlindungan HKI 1 (99,62 %, Laporan akhir)
| 3 | Koordinasi pelaksanaan Uji BUSS | Ir. Sri Wuryaningsih
|~ | varietas tanaman | (99,96 %, Laporan akhir)
\ | Promosi teknologi Litbang Pertanian | Ir. Sri Purmiyant, Msi
‘ 4, ‘ dalam rangka alih teknologi kepada (99,09 % Lapénran akhir)
L _ yindustri. _ _ _ _ _ o
‘ ‘ Pengembangan alih teknologi pertanian | . . .
5 untuk penderasan inovasi teknologi Ir. Sri Purmiyant, Msi
|5 | Badan Litbang Pertanian mendukung (99,83 %, Laporan akhir)
|| pengembanganindusti |
i 6 ' Pemantauan alih teknologi hasil litbang i Nurjaman S.TP
___ kepadaindusty . (99,65 %, Laporan akhi)
| . | Analisis Dampak Inovasi Inovasi Yang | Dr. Agung Hendriadi, M.Eng
| | sudah Dilisensi. | (99,96 %, Laporan akhir)
| Kegiat anPendukung [T
‘ ‘ . . | Dr. Agung Hendriadi, M.Eng
1. Analisis Kebijakan (96,94 %, Laporan akhir)
‘ ‘ ) o ) \L Ir. Sri Wuryaningsih
‘ 2. ‘ Sinkronisasi Penyusunan Program Balai L (99’92 %, Laporan akhir)
‘ 3 ‘ Monitoring dan Evaluasi Ir. Sri Wuryaningsih
' 9 (99,81 %, Laporan akhir
R fDrs.siamo
4. ‘ Sistem Pengendalian Internal

| (99,26 %, Laporan akhir)

5 \ P ISO 9001-2008 | Drs. Sularmo
- | renerapan ) 1 (99,53 %, Laporan akhir

Pengeblaan Keuangan dan Drs. Siswanto

Perlengkapan | (99,98 %, Laporan akhir)
dministrasi Keoeoawaian | DrS-Sulamo
|| femneTeeepegawadn | (99.87%, Laporanaknin
;| Pengembangan Perpustakaan digital | Mumuh Muhamad Buhary, S. Hum
' danwebsite | (97,52%, Laporanakhin)
8 | Penyusunan Buku300 inovasi | r. Agung Hendriadi, M.Eng



Sistem Pengendalian Intern (SPI)

Pengendalian internal dilaksanakan untuk memastikan bahwa

pelaksanaan kegiatan Balai PATP telah dilakukan dengan perencanaan
yang baik dan dilengkapi dengan dokumen-dokumen yang lengkap,

sehingga kegiatan berjalan dengan landasan yang benar. Pengendalian
dilakukan sesuai dengan unsur-unsur pengendalian, yakni : (1)

Lingkungan pengendalian, (2) Penilaian resiko, (3) kegiatan

pengendalian, (4) Informasi dan komunikasi, dan (5) Pemantauan

pengendalian intern.

Tabel 11. Penilaian Aspek Lingkungan Pengendalian

NO. URAIAN BOBOT YA TIDAK
o (%)
A. ORGANISASI 20 20.00
1. Pimpinan telah menetapkan bag %
organisasi di unit kerja/satker
L yang bersangkutan.
2. Kesesuaian organisasi dengan %
tugas pokok dan fungsi unit
L kerja/satker.
3. Organisasi dilengkapi %
mekanisme dan alur
L pekerjaan.
4. Bagan organisasi dilengkapi %

dengan rentang kendali bagi
o pimpinan dalam organisasi.
I 5, Organisasi diisi dengan ' ‘ % ‘ '

‘ | personil berkompeten dalam | ‘ ‘ |

] menduduki jabatan. | \ \ |
6. Pimpinan melakukan %

pemantauan terhadap

operasionalisasi organisasi

pada unit kerja/satker dalam

pelaksanaan kegiatan _
7. Organisasi dilengkapi dengan %

struktur organisasi dan uraian

tugas (Job Discription) _
8. Organisasi didukung dan %

dilengkapi dengan sistem

hubungan kerja yang

terintegrasi antar Subbagian

secara vertikal maupun
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